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Abstrak

Cerita pendek adalah sebuah karya sastra prosa yang menceritakan sebuah kisah dalam bentuk
naratif dengan durasi yang relatif singkat. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis kohesi
gramatikal pada teks naratif yaitu dalam bentuk cerita pendek yang ditulis siswa kelas lima SD 4
Jekulo, Kudus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Data dikumpulkan melalui teknik analisis dokumen dari cerita pendek yang ditulis
oleh siswa dan wawancara dengan wali kelas. Data penelitian berupa satuan bahasa baik kata,
frasa, klausa maupun kalimat yang mengandung piranti kohesi gramatikal. Sumber data berupa
cerita pendek yang ditulis oleh siswa kelas lima SD 4 Jekulo, Kudus. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan teknik dokumentasi. Adapun, teknik analisis data menggunakan metode padan
dan agih. Hasil penelitian menujukkan pertama, kohesi gramatikal yang terdapat dalam cerita
pendek siswa kelas lima SD 4 Jekulo, Kudus berupa referensi, subtitusi, konjungsi, dan elipsis.
Kata kunci: kohesi gramatikal; cerita pendek, siswa kelas lima SD, konjungsi

Abstract

Short stories are prose literary works that tell a story in narrative form with a relatively short
duration. This article aims to analyze grammatical cohesion in narrative texts, especially in the
form of short stories written by 5th grade students of SD 4 Jekulo, Kudus. This research uses a
qualitative approach with descriptive research type. Data were collected through document
analysis techniques from short stories written by students and interviews with homeroom
teachers. The data of this research is in the form of language units, either words, phrases,
clauses, or sentences, which contain grammatical cohesion devices. The data source of this
research is short stories written by fifth grade students of SD 4 Jekulo, Kudus. The data
collection method is done with documentation technique. The data analysis technique uses the
commensurate method and the distributional method. The results showed that, first, grammatical
cohesion found in the short stories of fifth grade students of SD 4 Jekulo, Kudus, is in the form of
reference, substitution, conjunction, and ellipsis.

Keywords: grammatical cohesion; short stories, fifth grade students; conjunction
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat utama komunikasi yang berperan penting dalam
kehidupan manusia, sehingga dalam kenyataannya bahasa menjadi aspek penting dalam
melakukan sosialisasi atau berinteraksi sosial (Mailani et al., 2022). Bahasa meliputi
tataran fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana. Di lingkungan sekolah
dasar, penguasaan bahasa menjadi salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki
siswa sebagai fondasi untuk memahami pelajaran lain. Dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, aspek leksikal dan gramatikal memainkan peran kunci dalam membangun
kemampuan berbahasa yang baik dan benar.

Kohesi gramatikal termasuk kedalam jenis wacana. Jadi sebuah wacana sangat
erat kaitannya dengan bahasa, karena wacana merupakan tataran bahasa yang paling
tingi. Dalam kajian wacana, pembagian aspek kohesi gramatikal dmenjadi krusial untuk
memahami keterhubungan teks. Kohesi gramatikal merujuk pada penggunaan elemen-
elemen gramatikal, seperti pronomina dan konjungsi, yang menghubungkan kalimat dan
paragraf, sehingga menciptakan alur yang jelas dalam komunikasi (M.A.K Halliday,
2021). Dengan memahami kohesi gramatikal, kita dapat lebih baik menganalisis
bagaimana teks berfungsi dalam konteks komunikasi yang lebih luas.

Menulis merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai oleh siswa,
terutama dalam menyusun teks cerita. Dalam proses menulis, siswa perlu mampu
memilih kata dan bentuk yang tepat untuk membentuk kalimat yang jelas dan mudah
dipahami. Pemahaman terhadap tata bahasa juga sangat diperlukan agar penulisan
mengikuti kaidah yang benar. Dengan memperhatikan aturan tata bahasa yang baik dan
benar, siswa dapat terbiasa menerapkannya dalam keterampilan berbahasa, khususnya
menulis. Keterampilan menulis ini berlaku baik untuk tulisan ilmiah maupun non ilmiah
yang mengacu pada kaidah bahasa Indonesia yang tepat.

Selain itu, menulis di sekolah dasar (SD) juga menjadi bagian penting dalam
pembelajaran, di mana siswa diajak untuk mengekspresikan gagasan, ide, serta pendapat
mereka tentang berbagai hal di sekitar mereka. Oleh karena itu, guru perlu memastikan
siswa mampu menulis sesuai dengan kaidah penulisan yang benar. Sebagai pemakai
bahasa yang baik, siswa wajib mengikuti aturan yang tercantum dalam Ejaan yang
Disempurnakan (EYD), yang mencakup peraturan tentang penulisan huruf, kata, serta
tanda baca. Pemahaman yang baik tentang penggunaan tata bahasa dan ejaan yang tepat
akan mendukung siswa dalam menghasilkan karangan yang jelas dan sesuai dengan
aturan yang berlaku (Cahyani et al., 2021)

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya kohesi
gramatikal dalam pengembangan keterampilan menulis siswa, masih terdapat beberapa
aspek yang perlu atau kurang dieksplorasi dalam konteks pendidikan dasar. Diharapkan
juga untuk studi yang ada fokus pada analisis kohesi dalam semua jenis teks seperti teks
naratif, teks deskripsi, dan teks eksposisi. Selain itu, pengaruh latar belakang sosio-
budaya siswa terhadap kemampuan mereka dalam menghasilkan tulisan yang kohesif
juga perlu diteliti, karena faktor ini dapat mempengaruhi cara siswa menggunakan
elemen kohesi dalam tulisan mereka. Penelitian yang lebih mendalam diperlukan untuk
memahami bagaimana metode pengajaran yang berbeda dapat mempengaruhi
penggunaan kohesi leksikal dan gramatikal di kalangan siswa kelas 5 SD 4 Jekulo
(Ardiyanti & Setyorini, 2019).

“Analisis Kohesi Gramatikal Antarkalimat pada Teks Narasi Siswa Sebagai
Bahan Pembelajaran Menulis di Kelas VII MTs Assalam Sukabumi Tahun Pelajaran
2018/2019” oleh (Gunawan et al., 2020). Dalam penelitian ini, mengungkapkan bahwa
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kohesi gramatikal merupakan elemen penting dalam menciptakan keterhubungan antar
kalimat dalam teks narasi. Penelitian ini mendeskripsikan penggunaan berbagai piranti
kohesi gramatikal, seperti referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi, yang ditemukan
dalam karya tulis siswa kelas VIII MTs Assalam Sukabumi. Melalui analisis yang
dilakukan, peneliti menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa mampu
menggunakan elemen-elemen tersebut, masih terdapat kekurangan, terutama dalam
penggunaan elipsis. Selain itu jada pengacuan atau referensi yang termasuk dalam jenis
kohesi gramatikal terbagi menjadi tiga kategori, yaitu pengacuan persona, demonstratif,
dan komparatif. Pengacuan persona, yang juga dikenal sebagai kata ganti orang, terdiri
dari kategori pertama tunggal, kedua tunggal atau jamak, serta ketiga tunggal atau
jamak. Sementara itu, pengacuan demonstratif terbagi menjadi pengacuan yang
berkaitan dengan waktu dan tempat. Adapun pengacuan komparatif menggunakan kata-
kata banding untuk membandingkan satu hal dengan yang lainnya (Latifah Yusri
Nasution et al., 2020)

Penelitian lain yaitu ”Penggunaan Kohesi Gramatikal dan Kohesi Leksikal pada
Kumpulan Cerpen Surat Kecil Untuk Ayah Karya Boy Candra” oleh (Susilawati, 2021).
Dalam penelitian ini, Susilawati menganalisis penelitian dengan mengidentifikasi empat
alat kohesi gramatikal: referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. Peneliti juga
membedakan referensi menjadi endofora dan eksofora. Temuan ini menunjukkan
pentingnya kohesi gramatikal dalam menjaga keterhubungan antar kalimat dan
menyampaikan makna yang utuh dalam wacana.

Beberapa penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena memiliki
kesamaan yakni mengidentifikasi empat alat kohesi gramatikal yang terdiri dari:
referensi, substitusi, ellipsis dan konjungsi. Temuan ini menunjukkan pentingnya kohesi
gramatikal untuk menjaga keterhubungan antar kalimat dan menyampaikan makna utuh.
Adapun perbedaan utama terletak pada konteks penelitian yaitu karya siswa karya
sastra dan fokus analisis. Berdasarkan permasalahan diatas fokus penulisan penelitian
ini adalah menganalisis penggunaan aspek gramatikal dalam ceita pendek atau cerpen
yang ditulis oleh siswa kelas 5 SD 4 Jekulo.

REVIEW TEORI

Kohesi gramatikal merupakan salah satu aspek penting dalam kajian wacana
yang berkaitan dengan keterhubungan antar kalimat dalam teks. Menurut (M.A.K
Halliday, 2021), kohesi gramatikal meliputi penggunaan elemen-elemen gramatikal
seperti pronomina, konjungsi, dan substitusi yang berfungsi untuk menghubungkan
kalimat dan paragraf, sehingga menciptakan alur yang jelas dalam komunikasi.
Pemahaman terhadap kohesi gramatikal sangat penting untuk menganalisis bagaimana
teks berfungsi dalam konteks yang lebih luas, terutama dalam pengembangan
keterampilan menulis.

Menulis adalah keterampilan krusial yang harus dikuasai siswa, terutama dalam
menyusun teks naratif seperti cerita pendek. Dalam proses menulis, siswa dituntut
untuk memilih kata dan bentuk yang tepat agar kalimat yang dihasilkan jelas dan
mudah dipahami. (Cahyani et al., 2021) menekankan bahwa pemahaman tata bahasa
yang baik akan mendukung siswa dalam menghasilkan karangan yang sesuai dengan
kaidah bahasa yang berlaku. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memahami dan
menerapkan aturan tata bahasa dengan tepat, termasuk aspek kohesi gramatikal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kohesi gramatikal berkontribusi
pada pengembangan keterampilan menulis siswa. Misalnya, penelitian oleh (Gunawan
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et al.,, 2020) menunjukkan bahwa penggunaan elemen kohesi gramatikal seperti
referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi sangat penting dalam menciptakan
keterhubungan antar kalimat. Namun, masih banyak aspek yang kurang dieksplorasi
dalam konteks pendidikan dasar, terutama pengaruh latar belakang sosio-budaya
siswa terhadap kemampuan mereka dalam menghasilkan tulisan yang kohesif
(Ardiyanti & Setyorini, 2019)

Dalam penelitian ini, fokus akan diletakkan pada analisis penggunaan kohesi
gramatikal dalam cerita pendek yang ditulis oleh siswa kelas 5 SD 4 Jekulo. Dengan
memahami berbagai piranti kohesi yang digunakan, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan lebih dalam mengenai keterhubungan teks dan meningkatkan
kualitas tulisan siswa. Melalui kajian ini, diharapkan dapat ditemukan metode
pengajaran yang lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan menulis di
lingkungan pendidikan dasar.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Data penelitian berupa satuan bahasa yang meliputi kata, frasa, klausa, dan kalimat yang
menunjukkan kohesi gramatikal.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis bentuk-bentuk kohesi gramatikal yang terdapat dalam 6 karya tulis siswa
kelas 5 SD. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan karya
tulis siswa sebagai sumber data utama.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik dokumentasi. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik sampling
data,yaitu pemilihan sejumlah data yang bertujuan mendapatkan sampel yang
representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau memberikan gambaran
yang akurat (Ardiansyah et al., 2023).

Teknik keabsahan data penelitian dilakukan dengan cara triangulasi teori dan
triangulasi peneliti. Triangulasi teori menggunakan teori analisis wacana yang berkaitan
dengan kohesi leksikal dan gramatikal. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah
metode padan dan metode agih. Metode padan digunakan untuk menganalisis kohesi
gramatikal ~dengan mempertimbangkan hubungan referensial antar unsur
kebahasaan.Sementara itu, metode agih digunakan untuk menganalisis struktur kohesi
berdasarkan unsur kebahasaan itu sendiri. Teknik yang digunakan dalam metode agih
meliputi Teknik Bagi Unsur Langsung (BUL) untuk memecah kalimat menjadi bagian-
bagian terkecil, serta Teknik Ganti untuk menganalisis substitusi dengan mengganti
unsur tertentu dalam kalimat (Izar et al., 2019). Dengan menggabungkan kedua teknik
ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan kohesi
gramatikal dalam karya tulis siswa. Penelitian ini menggunakan model analisis data
interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Fadhila & Hartono, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Referensi
Kohesi gramatikal yang berwujud referensi menekankan hubungan antara kata
dan objeknya. Pengacuan persona dalam cerpen karya siswa kelas 5 SD 4 Jekulo
diwujudkan melalui pronominal persona pertama dan ketiga. Penggunaan

referensi persona dalam cerpen karya siswa kelas 5 SD 4 Jekulo sebagai berikut:
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a) Referensi persona aku
Aku punya sahabat dari kecil namanya I dia suka bermain dengan aku
sewaktu kecil. Aku bersahabatan dari umur dia 8 tahun seperti aku dan
dia kalau sama aku sukanya memasak mainan dan kita sahabatan dari
kelas 3. Dia suka minum kalau dikelas dan dia sebangku sama aku, dia
kalau jam istirahat dia suka makan cilung. (AUS/Siswa/SD)
Referensi persona "aku' adalah salah satu bentuk kohesi gramatikal yang
digunakan dalam cerpen untuk merujuk pada penulis atau narator cerpen. Istilah
"aku" menunjukkan sudut pandang pertama dalam narasi, di mana penulis
berbicara langsung mengenai dirinya sendiri.Peneletian ini sama dengan
penelitian (Shirazy, 2024) yang menemukan referensi persona aku pada novel.
Aku termasuk dalam persona I tunggal bentuk bebas karena mengacu pada diri
sendiri.
b) Referensi persona kita
Ketika kita sudah naik di kelas 2 SD. Persahabatanku Semakin kuat
bahkan kalau ulangan kita selalu bekerja sama, dan di saat kita
diadakan kerja kelompok pasti kita selalu memilih untuk bersama.
(JLO/Siswa/SD)
Sebagian besar referensi “kita” dalam tuturan tersebut termasuk dalam
pronomina persona pertama jamak, yang merujuk pada penutur dan teman-
temannya. Penggunaan “kita” menekankan kebersamaan dan kekompakan di
antara mereka, terutama dalam konteks persahabatan dan kerja sama. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian (Winita & Ramadhan, 2020) yang
menemukan referensi persona kita pada cerita pendek Kompas.Pronomina kita
merupakan kata ganti persona pertama jamak,yang digunakan untuk
menggantikan tokoh yang dimaksudkan.
¢) Referensi persona dia
Ibuku adalah bidadariku, dia selalu memasakkanku sarapan saat mau
pergi sekolah dirumah ibuku menyuci piring, menyuci baju, menyapu,
mengepel, dan memasak. (NKM/Siswa/SD)
Referensi persona “dia” adalah salah satu bentuk kohesi gramatikal yang

digunakan dalam cerpen untuk merujuk pada ibu dari sang penulis atau narator.
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Hal ini membantu menghindari pengulangan kata "ibu," sehingga teks menjadi
lebih ringkas dan mengalir dengan baik. Ini adalah contoh penggunaan
pronomina untuk menciptakan keterhubungan antara kalimat. Hasil penelitian
ini selaras dengan penelitian (Nur Batsina Suci Priantini, 2019) yang berjudul
analisis kohesi gramatikal pada cerpen "Cinta Laura" karya Nugroho
Suksmanto, di mana ditemukan bahwa penggunaan referensi persona merupakan
salah satu penanda kohesi yang dominan dalam teks tersebut. Penelitian ini
menekankan pentingnya kohesi gramatikal dalam membangun keutuhan wacana
dan memperjelas hubungan antar kalimat.
d) Referensi persona—nya

Aku mempunyai sahabat bernama A, aku dan A bersahabat dari kelas 2.

Dia mempunyai hobi makan cilor/maklor, sayangnya waktu kelas 4 dia

sudah berpisah denganku karena dia pindah rumah tepatnya pindah ke

Bandung. (AUS/Siswa/SD)
Referensi persona “nya” adalah sudut pandang ketiga dalam teks narasi. Dalam
pargraf tersebut, kata "sayangnya" dan "tepatnya" berfungsi sebagai penanda
emosional dan penjelas yang memperkaya narasi. Kata '"sayangnya"
menunjukkan perasaan penulis yang sedih dan kehilangan akibat perpisahan
dengan sahabatnya, Adilla. Sementara itu, "tepatnya" berfungsi untuk
memberikan klarifikasi mengenai lokasi baru Adilla, yaitu Bandung. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian (Zafirah et al., 2024) menunjukkan
bagaimana referensi persona dapat memperkaya narasi dengan memberikan
sudut pandang yang lebih dalam dan emosional terhadap pengalaman karakter.
Salah satu contoh adalah analisis deiksis dalam novel, di mana penggunaan kata
ganti seperti "nya" berfungsi untuk menunjukkan sudut pandang ketiga dan
menciptakan kedekatan emosional antara penulis dan pembaca.

e) Referensi demonstratif itu

Dan itulah sabahat sejati, namun ketika dia berda di Bandung dia sudah

melupakanku begitu saja. (AUS/Siswa/SD)
Referensi demonstratif “itu” digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang berada
pada jarak lebih jauh dari pembicara, baik secara fisik maupun dalam konteks
pembicaraan. Dalam teks cerpen tersebut merujuk pada sahabat dari sang

penulis yang situasinya telah disebutkan sebelumnya dalam percakapan.Hasil
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penelitian ini selaras dengan penelitian (Ririn setyorini, 2019) yang menemukan

referensi demonstatif “itu” pada buku, itu adalah penanda referensi demonstratif.

f)

)

Referensi demonstratif ini

Aku mempunyai keluarga yang Bahagia , aku bangga mempunyai
keluarga seperti ini .(MAA/Siswa/SD)

Referensi demonstratif  “ini” digunakan untuk menunjukkan atau
menandakan sesuatu yang dekat dengan pembicara atau sedang

nein

dibicarakan. Dalam konteks kalimat tersebut, "ini" merujuk pada

"keluarga" yang dimiliki oleh pembicara, yaitu keluarga yang sedang

"s

ini

n

dibanggakan oleh pembicara. Jadi, di sini berfungsi untuk
menunjukkan keluarga yang spesifik yang dimaksud oleh pembicara.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Wulandari & Sabardila,
2023) yang menemukan referensi demonstatif “ini” pada wacana berita.
Penggunaan "ini" berfungsi sebagai kata penunjuk demonstratif tunggal
yang merujuk pada peristiwa yang dibahas dalam konteks tersebut.
Referensi komparatif

Aku  beruntung mempunyai keluarga sepertimu, yang selalu

menyenangkanku, walau terkadang marah terkadang baik tetapi selalu

berusaha untuk menyenangkanku. (NKM/Siswa/SD)

Referensi komparatif “seperti” menunjukkan adanya perbandingan keluarga

sang penulis dengan keluarga lain atau dengan harapan ideal tentang keluarga yang
menyenangkan. Hal ini menciptakan gambaran positif tentang keluarganya dan juga
digunakan untuk menekankan bahwa penulis merasa beruntung memiliki keluarga
yang memiliki sifat-sifat tertentu. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
(Agustina, 2019) analisis terhadap novel air mata tuhan yang mengeksplorasi tema
keluarga dan hubungan antaranggota keluarga. Dalam penelitian tersebut, penulis
menggunakan referensi komparatif untuk menggambarkan dinamika keluarga dan
bagaimana perbandingan dengan keluarga lain dapat memberikan perspektif yang
lebih dalam mengenai nilai-nilai keluarga yang dipegang oleh penulis.

2. Subtitusi (Penggantian)

Subtitusi umum digunakan untuk menghindari adanya repetisi. Subtitusi

mempunyai referen setelah ada unsur yang diacunya. Subtitusi/ penyulihan/

penggantian berfungsi sebagai variasi bentuk (Samsiyah & Cahya, 2018).
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a) Subtitusi verba

Substitusi verba terjadi ketika kata kerja digantikan oleh kata lain untuk

menghindari pengulangan.

Kita akan berjanji lagi untuk tidak melupakan satu sama lain.

(JLQO/Siswa/SD)
Kata kerja “berjanji” bisa dianggap sebagai bentuk pengulangan yang
menggantikan pernyataan komitmen sebelumnya.
Subtitusi Verba adalah penggantian satuan lingual yang berkategori verba (kata
kerja) dengan satuan lingual lainnya yang juga berkategori verba. Pada penelitian
ini ditemukan Subtitusi Verbal pada Ginem sebagai berikut: Sengkuni: we lha
ketoke kok mrene, mbebayani. Nek ra umpetan konangan malah blaiyo awakku iki
mengko. 'we, lha kok sepertinya kemari, membahayakan. Jika tidak sembunyi,
ketahuan, malah celaka diriku ini nantinya'.
Subtitusi Verbal dapat ditemukan di dalam Ginem tersebut. Terdapat kata
"nglorobke" dan "tindake" yang keduanya berarti "menjerumuskan" dan "lakukan".
Kedua kata tersebut merupakan verba, dan dapat saling menggantikan. Sehingga,
pada percakapan tersebut terdapat Subtitusi Verbal.(Khadifa & Rozzaq, 2020)

b) Subtitusi nomina

Substitusi nomina mengganti kata benda dengan kata lain yang merujuk

pada benda tersebut.

Biasanya sahabat itu pasti ada yang bermuka dua. (JLQ/Siswa/SD)
Kata “itu” menggantikan kata ‘“sahabat” yang disebutkan sebelumnya untuk
menghindari pengulangan. Substitusi nominal adalah penyulihan yang digunakan
untuk menggantikan nomina atau kelompok nomina dengan kata atau frasa
lain.(Aziz, 2021)
Seperti contoh,(Wulandari Wangi Ni Kadek, 2024) Saudara-saudara sekalian,
Prabowo-Gibran, kita akan perbaiki yang harus diperbaiki, kita akan tegakkan apa
yang perlu ditegakkan, dan kita bertekad memberantas korupsi sampai ke akar-
akarnya (Prabowo, 22:32)
Subtitusi nomina berupa kata Prabowo-Gibran menjadi bentuk pronominal berupa
kata kita dan saling merujuk. Pada data (17) subtitusi nomina berupa frasa

kelompok rentan, klausa kelompok perempuan penyandang disabilitas, frasa anak-
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anak, kata manula menjadi bentuk pronominal berupa kata mereka dan saling

merujuk.

¢) Subtitusi kata demontratif

Substitusi kata demonstratif merujuk pada penggunaan kata-kata

pengganti yang memiliki fungsi atau makna serupa dengan kata

demonstratif.

Terimakasih untuk keluargaku sudah mendukung aku selama ini.

(MAA/Siswa/SD)

Pada kata “ini”

menegaskan atau memberikan penegasan pada hal tertertu.

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua unsur atau lebih

yang sama pentingnya, atau memiliki sintaksis yang sama. Seperti kata ini, itu, di

sana, dan di situ adalah penanda referensi demonstratif.(Ardiyanti & Setyorini,

2019)

Tapi ini takkan membuatku berhenti menggapai cita-cita.

d) Subtitusi pronominal

Terimakasih ya Z sudah mau menjadu sahabatku kaulah sahabat terbaik

ku jangan pernah lupain aku ya Z walau sering berantem kita tetap

sahabat kok. (CNR/Siswa/SD)

Substitusi pronomina: "Kaulah" adalah bentuk penggantian dari
"kau adalah" (substitusi frasa dengan pronomina). Di sini, kata
"kaulah" menggantikan frasa "kau adalah" untuk menunjukkan
hubungan subjek dengan predikat secara lebih ringkas

Substitusi pronomina: "Kita" menggantikan kata "aku" yang
digunakan sebelumnya, merujuk pada kedua pihak, yaitu
pembicara dan sahabatnya.

Kata benda diganti dengan kata benda Substitusi ini terjadi ketika
suatu kata benda diganti dengan kata benda lain untuk menjaga
keterhubungan dan kesinambungan teks. Hanya ada satu data
yang ditemukan pada tipe ini. (1) Dia mundur agar ini
membangun integritas yang baik. (Beliau mengundurkan diri agar
hal ini membangun integritas yang baik.) Pada data tersebut,
unsur yang tersubstitusi adalah pronomina persona ketiga Dia

yang diganti dengan pronomina demonstratif ini(lka et al., 2024).
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Jika tidak terjadi substitusi pada kalimat ini, maka susunan
kalimat ini akan berbunyi Dia mundur agar dia membangun
integritas yang baik (Dia mengundurkan diri agar membangun

integritas yang baik).

3. Konjungsi

(Ardiansyah, 2018) mengemukakan konjungsi merupakan kata sambung

digunakan untuk menghubungkan kata dengan kata, frase dengan frase, klausa

dengan klausa, kalimat dengan kalimat, dan paragraf dengan paragraf. Selain itu,

konjungsi juga digunakan untuk merangkai gagasan, baik dalam satu kalimat

(intra kalimat) maupun antarkalimat.

a)

b)

Piranti urutan waktu

Piranti ini digunakan untuk menunjukkan kronologi atau tahapan
kejadian.

Waktu pertama kali masuk sekolah SD. (IAP/Siswa/SD)

Menunjukkan kapan penulis pertama kali mengenal Jelita.

Semenjak aku kenal Jelita. (IAP/Siswa/SD)

Menandakan awal suatu peristiwa atau kebiasaan.

Seterusnya juga kita Bersama. (IAP/Siswa/SD)

Menunjukkan kelanjutan atau tahapan selanjutnya dalam hubungan
persahabatan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Astutik,
2021) yang menemukan juga bagaimana elemen-elemen ini
berkontribusi pada pengembangan karakter dan alur cerita.

Piranti pertentangan

Piranti ini digunakan untuk menyatakan perbedaan atau kontradiksi.

Kita harus menjaga hubungan baik Sedangkan kita kalau dekat semakin
dekat persahabatannya. (IAP/Siswa/SD)

Kata “sedangkan” menunjukkan adanya perbandingan antara kedekatan
yang semakin terjalin dan waktu yang berjalan. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian (Noviafitri & Sabardilla, 2024) yang
menemukan konjungsi pertentangan yang berwujud kata transisi

antarklausa,Kata transisi yang digunakan adalah kata ’sedangkan’.
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¢) Piranti Alahan

Piranti alahan (penyebab-akibat) digunakan untuk menunjukkan

hubungan sebab-akibat.

“Aku ingin kenalan sama Jelita karena aku tertarik dengan dia...”
(IAP/Siswa/SD)
Kata “karena” menyatakan alasan mengapa penulis ingin berkenalan
dengan Jelita. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Astutik,
2021) yang menemukan penggunaan kata '"karena" tidak hanya
menjelaskan motivasi, tetapi juga memberikan kedalaman emosional
pada karakter, membantu pembaca memahami latar belakang dan
perasaan karakter tersebut.

4. Elipsis atau Pelesapan

Dalam bukunya, Sriyanto menjelaskan bahwa elipsis adalah pelesapan kata atau

kalimat yang diatur dalam Pedoman Umum Bahasa Indonesia (PUEBI)

(Sriyanto, 2019).

Malam itu, aku menunggu dengan cemas, karena ibuku tidak pulang-pulang.

Aku harap-harap cemas. Namun, malam itu... suara pintu tidak terdengar.

Hanya ada suara saudaraku yang tertidur nyenyak.

Penggunaan elipsis di sini menciptakan ketegangan dan menunjukkan bahwa

ada sesuatu yang hilang atau tidak terungkap, yaitu kepulangan Andi. Hal ini

menambah rasa penasaran pembaca tentang apa yang terjadi.

Elipsis adalah gaya bahasa penegasan yang menggunakan gaya bahasa dengan

cara menghilangkan unsur di dalamnya agar menimbulkan kesan tertentu, gaya

bahasa ini biasa digunakaan dalam pemberitaan di media massa.(Ikania, 2020)

"Si gembala domba, (menhilangkan kata 'sedang')

Penelitian oleh oleh Linda Lestari dan Candra Puspita Rini (Linda Lestari,
Candra Puspita Rini, 2024) menemukan bahwa penggunaan penanda kohesi gramatikal
dalam teks mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami informasi yang
disampaikan. Hasil menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami teks yang
menggunakan penanda kohesi dengan baik.

PENUTUP

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah menganalisis penggunaan aspek
gramatikal dalam karya tulis siswa, khususnya pada cerita pendek yang ditulis oleh
siswa kelas 5 SD 4 Jekulo. Kohesi gramatikal, yang mencakup elemen-elemen seperti
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pronomina, konjungsi, referensi, substitusi, dan elipsis, menjadi kunci dalam
menciptakan keterhubungan antar kalimat dan membangun alur yang jelas dalam teks.
Dengan memahami dan menerapkan kohesi gramatikal yang baik, siswa diharapkan
mampu menghasilkan tulisan yang lebih koheren dan mudah dipahami, serta sesuai
dengan kaidah bahasa yang berlaku.

Penelitian ini juga penting untuk mengeksplorasi pengaruh latar belakang sosio-
budaya siswa terhadap penggunaan kohesi dalam tulisan mereka. Seiring dengan
perkembangan kemampuan menulis yang baik, diharapkan siswa dapat lebih efektif
mengekspresikan gagasan dan ide mereka, sehingga dapat meningkatkan kualitas tulisan
mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang
aspek gramatikal dalam menulis, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan metode
pengajaran yang lebih efektif di lingkungan pendidikan dasar.
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